BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap film animasi Jumbo,
dapat disimpulkan bahwa tokoh-tokoh dalm film Jumbo
merepresentasikan empat pilar nilai pendidikan moral yang
signifikan sebagai sarana pembelajaran karakter bagi anak-
anak, yakni kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kerja sama.
Nilai - kejujuran ~ ditemukan sebanyak empat data, yang
ditunjukkan melalui keberanian Don dalam mengakui
kesalahan dan bersikap jujur atas tindakannya, sebagaimana
tecermin dalam dialog, "Aku minta maaf, aku belum jadi teman
yang baik, kemarin-kemarin aku hanya memikirkan pentas
terus." Selanjutnya, nilai tanggung jawab ditemukan sebanyak
tujuh data, yang tercermin dari kesiapan Don dalam
mengemban tugas dan perannya demi kepentingan kelompok,
salah satunya terlihat pada dialog, "Biar aku yang kejar." Sikap
ini menegaskan bahwa Don memiliki komitmen tinggi untuk

menuntaskan kewajibannya tanpa melakukan penghindaran.
Pada aspek afektif, nilai empati teridentifikasi melalui
empat data yang menunjukkan sensitivitas Don terhadap
kondisi emosional sesama. Hal ini tampak pada dialog, "Aku
janji, kamu bisa pulang. Percaya sama aku," yang merefleksikan

upaya Don dalam memberikan dukungan moral serta
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ketenangan bagi teman yang sedang mengalami kesulitan.
Terakhir, nilai kerja sama ditemukan sebanyak delapan data,
yang memperlihatkan kecakapan Don dalam mengoordinasikan
sinergi kelompok untuk mencapai tujuan bersama, sebagaimana
diungkapkan melalui dialog, "Nurman! Mae! Bantu, ya." Secara
keseluruhan, temuan ini membuktikan bahwa tokoh Don
mampu mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam tindakan
nyata, sehingga film animasi Jumbo layak diposisikan sebagai
instrumen edukasi karakter yang efektif, aplikatif, dan relevan
bagi kehidupan sehari-hari peserta didik.

Tokoh Don merepresentasikan nilai-nilai pendidikan moral
melalui artikulasi verbal, disposisi sikap, serta manifestasi
tindakan yang konsisten di sepanjang alur cerita. Nilai kejujuran
diwujudkan melalui keberanian Don dalam mengakui
kekeliruan, sementara nilai tanggung jawab terefleksikan
melalui dedikasinya dalam mengemban kewajiban serta
menyelesaikan tugas dengan tuntas. Selain itu, nilai empati
dimanifestasikan melalui sensitivitas afektif terhadap kondisi
emosional orang lain, yang kemudian disempurnakan dengan
nilai kerja sama melalui sinergi kolaboratif antartokoh.
Dinamika perkembangan karakter Don menunjukkan evolusi
perilaku yang progresif, di mana ia bertransformasi menjadi
pribadi yang lebih prososial, akuntabel, dan kolaboratif.
Dengan demikian, tokoh Don tidak hanya berfungsi sebagai

penggerak narasi, tetapi juga sebagai figur teladan moral yang
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ideal, khususnya bagi audiens anak-anak. Hal ini mempertegas
posisi film Jumbo sebagai instrumen edukatif yang
mengintegrasikan nilai-nilai kebajikan seperti solidaritas dan
tanggung jawab sehingga melampaui peran utamanya sebagai
sekadar medium hiburan.
B. Saran
1. Bagi Pendidik
Film animasi Jumbo dapat diintegrasikan sebagai
media pembelajaran inovatif untuk menginternalisasikan
nilai-nilai pendidikan moral kepada peserta didik. Hasil
penelitian 1ni diharapkan memberikan referensi bagi
pendidik dalam menyampaikan materi terkait kejujuran,
tanggung jawab, empati, dan kerja sama dengan
pendekatan yang lebih kontekstual dan menarik
2. Bagi Peserta Didik
Nilai-nilai moral yang direpresentasikan dalam film
Jumbo dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam
berperilaku. Dengan memahami nilai-nilai tersebut, peserta
didik  diharapkan mampu menerapkannya dalam
membangun interaksi sosial yang harmonis dan beretika,
baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan
bermasyarakat sehari-hari.
3. Bagi Orang Tua
Film Jumbo dapat diposisikan sebagai alternatif

tontonan edukatif yang bermanfaat bagi anak. Melalui film
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ini, orang tua memiliki sarana pendukung dalam
menanamkan serta mengenalkan nilai-nilai moralitas
kepada anak sejak usia dini melalui media visual yang
informatif dan relevan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai acuan atau
referensi teoretis bagi peneliti lain yang berminat mengkayji
nilai-nilai pendidikan moral pada objek atau karya
sinematografi lainnya. Diharapkan, penelitian ini dapat
memicu pengembangan kajian dengan menggunakan
perspektif, teori, maupun pendekatan yang berbeda guna
memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan

moral.
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